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Judul dari skripsi ini adalah “MENINGKATKAN PENGHAYATAN KAUL 
KEMISKINAN DALAM PELAYANAN DAN PERSAUDARAAN KONGREGASI 
BRUDER MARIA TAK BERNODA (MTB) MELALUI KATEKESE”. Judul ini 
dipilih karena penulis melihat adanya permasalahan yang dihadapi  para Bruder MTB 
dalam penghayatan kaul kemiskinan  dan ingin memberi gagasan untuk membantu 
meningkatkan penghayatan kaul kemiskinan tersebut. Kenyataannya, penghayatan 
kaul kemiskinan zaman sekarang mulai  mengendor. Mengendornya penghayatan 
kaul kemiskinan ini karena kurangnya pemahaman tentang makna kaul kemiskinan 
dan kurang mampu mengendalikan diri dari tawaran-tawaran dunia yang memberi 
kenikmatan sesaat serta ingin memiliki barang-barang dengan model terbaru karena 
takut kolot atau ketinggalan zaman. 

Kongregasi Bruder MTB berusaha mengikuti kemiskinan Yesus yang 
merendahkan diri dan hidup miskin di tengah orang miskin, dan kemiskinan Santo 
Fransiskus Assisi yang diwariskan oleh pendiri. Menghayati hidup miskin perlu 
bercermin pada hidup Yesus yang bersikap lepas bebas untuk mencapai 
kesederhanaan dengan rela melepaskan miliknya dan sungguh hidup miskin. 
Kemiskinan Yesus tampak dalam kata-kata dan perbuatan. Untuk melaksanakan 
kemiskinan zaman sekarang tidaklah gampang. Untuk itu, perlu pertobatan terus 
menerus, mampu bersikap lepas bebas dan giat bekerja yang ditopang oleh semangat 
doa. 

Untuk meningkatkan penghayatan kaul kemiskinan para Bruder MTB, katekese 
dapat dijadikan sebagai salah satu pendekatan yang tepat dalam memungkinkan para 
Bruder MTB kembali kepada spiritualitas yang diwariskan pendiri. Penulis 
mengusulkan program pembinaan dalam bentuk katekese dengan model Shared 
Christian Praxis (SCP). Model ini dirasa sesuai karena menekankan pengalaman 
peserta. Peserta dapat berdialog, sharing, dan saling meneguhkan. Melalui katekese 
para Bruder diharapkan terbantu dalam meningkatkan penghayatan kaul kemiskinan 
yang telah diikrarkan. 
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The  title of this skription is “DEVELOPMENT OF THE VOW OF POVERTY 
LIFE IN THE SERVICE AND FRATERNITY OF THE CONGREGATION 
BROTHERS OF THE IMMACULATE OF MARY (MTB) THROUGH 
CATECHISM”. This title is chosen by the writer to see the problems that faced by 
MTB Brothers in the life of poverty and to give ideas to help the development of the 
vows of the religious life especially the vow of poverty. In the reality life we see that 
the spirit of the vow poverty is decreasing. One of the reason why the decreasing of 
the poverty life because of understanding about the vow of poverty is less and there is 
lack of ability of self govern toward the invitation of the world which give pleasure in 
short term self satisfaction and the will to have many kind of the new model things in 
order not to be said “live in classic time”. 

The congregation of MTB Brothers try to make effort to follow the poverty of 
Jesus who humble himself and live in poverty together with the people in His time 
and the poverty life of St. Fransis of Asissi and what was heirloomed by the founder 
of MTB Brothers. To live in poverty life we need the mirror of the life of Jesus who 
free himself in order to reach the simplicity of life and give away what we have and 
really live in poverty. The poverty life of Jesus appear in words and deeds. To live in 
poverty in this time is not eassy. For that, we need the repentance anytime and work 
hard, ride the spirit of prayer. 

To develop poverty life as congregation of MTB Brothers, catechism can be one 
way to approach the MTB Brothers in order to return to the root of the spirituality of 
the congregation of MTB Brothers. The writer would like to give an idea of 
formation program in the form of catechism following the model Shared Christian 
Praxis (SCP). Hope that this model is in accordance to this time because this model 
insisting the life exsperience of the participant. The participant can do the dialogue, 
sharing and mutual suport. Through this catechism model the Brothers are hoped be 
able to develop their religious vows especially the vow of poverty that have already 
vowed. 

 
 

 

 

 

 

 

 




